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PEMANFAATAN FASILITAS PENGAMPUNAN PAJAK (TAX AMNESTY) 

PADA PT ACP 

Muhammad Adityar 

Program Studi Diploma III Akuntansi Politeknik Negeri Jakarta 

ABSTRAK 
 

Laporan Tugas Akhir dibuat untuk membahas mengenai Pemanfaatan fasilitas 

pengampunan pajak pada PT ACP untuk periode ke-3 pengampunan pajak pada 

Februari 2017. Penulisan ini menggunakan 2 jenis data yaitu menurut sumbernya 

dan sifatnya. Menurut sumbernya dibagi menjadi 2 jenis data yaitu data primer dan 

sekunder. Sedangkan menurut sifatnya di bagi menjadi 2 jenis data juga yaitu data 

kulitatif dan kuatitatif. Proses pengumpulan data dilakukan dengan observasi 

wawancara, dan studi Pustaka. Berdasarkan hasil penelitian PT ACP hanya 

membayar denda sebesar Rp1.000.000,00 dari denda yang seharusnya dibayar 

sebesar Rp36.000.000,00. 

Kata Kunci: Pajak,Pengampunan Pajak 
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PEMANFAATAN FASILITAS PENGAMPUNAN PAJAK (TAX AMNESTY) 

PADA PT ACP 

Muhammad Adityar 

Program Studi Diploma III AKuntansi Politeknik Negeri Jakarta 

ABSTRAC 

The Final Project Report was made to discuss the utilization of the tax amnesty 

facility at PT ACP for the 3rd period of tax amnesty in February 2017. This writing 

uses 2 types of data, namely according to the source and nature. According to the 

source, it is divided into 2 types of data, namely primary and secondary data. 

Meanwhile, according to its nature, it is also divided into 2 types of data, namely 

qualitative and quantitative data. The process of collecting data was carried out by 

observation, interviews, and literature studies. Based on the results of the research, 

PT ACP only paid a fine of Rp. 1,000,000.00 of the fine that should have been paid 

of Rp. 36,000,000.00.Keywords: Taxes,Tax Amnesty 

Keywords: Tax, Tax Amnesty  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penulisan 

         Pemerintah mengandalkan penerimaan pajak sebagai penerimaan utama bagi 

Negara, yaitu pajak memegang peranan 70% - 80% dari target pemerintah yang 

dicantumkan dalam APBN (kemenkeu.go.id). Hal ini mendorong pemerintah untuk 

selalu berusaha meningkatkan penerimaan pajak dari tahun ke tahun. Namun, masih 

banyak masyarakat yang kesulitan membayar pajak karena peraturan dan undang-

undang perpajakan, sehingga target penerimaan anggaran belum tercapai. 

         Salah satu upaya Pemerintah untuk meningkatkan pendapatan pajak dengan 

melaksanakan reformasi perpajakan pada tahun 1983. Reformasi tersebut 

memperkenalkan prinsip self-assessment, penyederhanaan dan penurunan tarif 

pajak penghasilan dan pengenaan PPN (Pajak Pertambahan Nilai) untuk 

menggantikan PPn (Pajak Penjualan). Setelah 10 tahun, reformasi perpajakan tahun 

1983 diikuti oleh reformasi perpajakan tahun 1994 dan 1997, yang merevisi 

undang-undang sebelumnya dan memperkenalkan undang-undang baru. 

         Setelah tahun 1997 atau dalam dekrit reformasi, perubahan rezim pasca-pajak 

terus berlanjut meskipun tampaknya "selama mereka berubah" karena mereka 

mulai kehilangan arah dan tujuan yang jelas. Perubahan terakhir pasca tahun 1997 

antara lain Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 Perubahan Keempat atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1998 tentang Pajak Penghasilan, Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2009 tentang Peraturan Pemerintah, sebagai pengganti Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 2008 Perubahan Keempat Undang-undang Nomor 6 

Tahun 1983 tentang Peraturan dan Tata Cara Perpajakan Umum dalam Undang-

Undang Nomor 42 Tahun 2009 Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 6 

Tahun 1983 tentang Pajak Pertambahan Nilai Barang dan Jasa, Pajak Penjualan 

Atas Barang Mewah dan Kewajiban Penagihan BPHTB (retribusi hak atas tanah 

dan bangunan) telah dialihkan oleh Negara kepada pemerintah daerah sejak tahun 

2011.
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         Selain reformasi dalam peraturan perundang-undangan pajak, reformasi pasca 

1997 dalam bidang perpajakan meliputi pula reformasi birokrasi dan 

remunerasinya, dan reorganisasi dalam lingkup Direktorat Jendral (Ditjen) pajak

beserta informasi teknologinya. Reformasi pelengkap diperkenalkan dengan label 

reformasi birokrasi dan modernisasi kantor dalam lingkungan Ditjen pajak. 

Meskipun biaya reformasi inti (perubahan peraturan perundang-undangn dalam 

bidang perpajakan) dan reformasi suplemennya (perubahan birokrasi dan 

fasilitasnya, reorganisasi dan informasi teknologinya) terus melonjak, efektifitas 

reformasi-reformasi pasca 1997 justru dirasakan atau sekurang-kurangnya 

mengindikasikan kegagalan atau tidak mencapai sasaranya. 

         Diawal reformsi pajak tersebut dikenalkan Self Assesment System. Self 

assessment sytem adalah sistem pemungutan pajak yang memungkinkan Wajib 

Pajak untuk menentukan besarnya pajak yang terutang setiap tahunnya sesuai 

dengan ketentuan undang-undang perpajakan, fiskus tidak ikut menghitung jumlah 

pajak yang terutang kecuali Wajib Pajak tersebut melanggar peraturan perpajakan. 

Pemberlakuan sistem ini diharapkan wajib pajak akan sadar dan patuh memenuhi 

kewajibannya sesuai peraturan perpajakan yang berlaku. 

         Pada self assessment sytem dapat membuka celah bagi wajib pajak untuk tidak 

patuh dalam membayar pajak yang terutang. Dapat dikatakan dengan tax avoidance 

(penggelapan pajak) atau tax evasion (penghindaran pajak), terjadi dikarenakan 

jumlah pegawai pajak tidak sebanding dengan wajib pajak. 

         Tindakan tax avoidance maupun tax evasion dapat menyebabkan kerugian 

terhadap negara, dikarenakan Tindakan tersebut, target penerimaan negara dari 

sektor pajak tidak tercapai. Karena itu pemerintah mengeluarkan terobosan untuk 

meningkatkan penerimaan pajak, terobosan tersebut adalah tax amnesty 

(pengampunan pajak). Terobosan tersebut dilakukan pemerintah agar mendorong 

pengalihan harta ke dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 

dan menerima uang tebusan atas pengampunan pajak. 

         Tax Amnesty (pengampunan pajak) merupakan penghapusan pajak yang 

seharusnya terutang, tidak dikenakan sanksi administrasi perpajakan dan sanksi 

pidana di bidang perpajakan, yaitu dengan mengungkapkan harta dan membayar 
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uang tebusan. Hal ini menjadi ajang lomba untuk mendapatkan fasilitas hak tersebut 

terutama bagi pelaku tax avoidance, hanya dengan mengungkapkan harta yang 

belum dimasukan kedalam surat pemberitahuan pajak (SPT) terakhir dan 

membayar uang tebusan semua pajak yang terutang dan sanksi administrasi 

sebelumnya yang dalam kriteria yang di atur dalam UU pengampunan Pajak 

dihapuskan. 

         Per 2 juli 2021 menurut direktorat pajak sebanyak 57.072  wajib pajak dengan 

66.777 surat keterangan mengikuti program pengampunan pajak dan sebanyak 20% 

wajib pajak yang mengikuti program tersebut tidak pernah membayar pajak 

(nasional.conta.co.id). Membuktikan fasilitas yang diberikan pemerintah pada 

program pengampunan pajak sangat menguntungkan sekali bagi wajib pajak. Pada 

saat program tersebut berjalan diantara wajib pajak badan usaha Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) dan ada juga dari bukan UMKM. PT ACP merupakan 

salah satu wajib pajak badan bukan UMKM yang mengikuti program pengampunan 

pajak, dengan mengungkapkan harta yang belum diungkapkan  dalam SPT terakhir 

yang berada di wilayah NKRI, agar mendapatkan fasilitas yang diberikan oleh 

pemerintah kepada wajib pajak yang mengikuti program tersebut. 

         Fasilitas pengampunan pajak merupakan topik yang belum banyak orng yang 

ketahui. Karena itu, sangat penting untuk ditulis karena fasilitas pengampunan 

pajak (tax amnesty) dapat memberikan manfaat kepada perusahaan melalui salah 

satu fasilitas pengampunan pajak yaitu penghapusan sanksi administrasi perpajakan 

yang dimiliki atas pelanggarannya yang mereka lakukan dalam perpajakan. 

Sehingga tugas akhir ini di tulis dengan judul “Pemanfaatan Fasilitas Pengampunan 

Pajak (Tax Amnesty) pada PT ACP. 

 

1.2 Tujuan Penulis 

       Beberapa tujuan Penulisan dari tugas akhir adalah: 

1. Mengetahui Objek pengampunan pajak PT ACP. 

2. Menjelaskan Perhitungan uang untuk tebusan pengampunan pajak pada PT 

ACP. 
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3. Mengetahui tatacara Penyampaian Surat Peryataan Harta (SPH) dan 

pembayaran uang tebusan pada PT ACP 

4. Menjelaskan Fasilitas pengampunan pajak yang diterima PT ACP. 

 

1.3   Manfaat Penulisan 

         Penulisan tugas akhir ini penulis berharap dapat memberikan manfaat 

diantaranya sebagai berikut. 

1. Bagi penulis, penyusunan tugas akhir sebagai sarana mengaplikasikan  ilmu 

teori yang telah di dapat selama belajar perpajakan di Politeknik Negeri Jakarta 

dan sebagai sarana untuk mengetahui langsung penerapan pengampunan pajak 

yang dilakukan PT ACP sehingga nantinya dapat membandingkan antra ilmu 

yang pernah didapat dalam pembelajaran dengan yang yang digunakan dalam 

dunia kerja. 

2. Bagi Politeknik Negeri Jakarta, penyusunan tugas akhir penulis harapkan dapat 

menambah persedian perpustakaan Politeknik Negeri Jakarta sehingga dapat 

menjadi referensi bagi mahasiswa dan mahasiswi di masa mendatang. 

3. Bagi pembaca, penyusunan tugas akhir diharapkan sebagai sumber 

pengetahuan mengenai perpajakan khususnya dalam menghitung uang tebusan 

untuk pengampunan pajak dan mengetahui fasilitas pengampunan pajak yang 

diterima oleh PT ACP. 

1.4   Metode  Penulisan 

1.4.1 Jenis Data 

1. Menurut sumbernya, jenis data dibagi menjadi dua, yaitu: 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya tanpa 

adanya perantara seperti wawancara atau observasi langsung. Data premier 

yang digunakan dalam penulisan tugas akhir adalah data yang penulis peroleh 

langsung dari KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono dan PT ACP. 

b. Data Sekunder adalah data yang di dapat dengan membaca sumber bacaan 

seperti buku, koran, jurnal, peraturan-peraturan dan lain-lain. Data sekunder 

yang penulis gunakan dalam penulisan tugas akhir adalah buku, artikel, dan 

peraturan-peraturan resmi dari pemerintah. 
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2. Menurut sifatnya, jenis data dibagi menjadi dua. 

a. Data kuantitatif adalah data yang terbentuk angka yang diperoleh dari 

beberapa cara metode, salah satunya melalui perhitungan data kualitatif. Data 

kuantitatif yang digunakan dalam penulisan tugas akhir adalah perhitungan 

yang dilakukan oleh PT ACP. 

b. Data Kualitatif adalah data yang tidak berbentuk angka yang diperoleh dari 

rekaman, wawancara atau bahan tertulis. Data kualitatif yang digunakan 

penulis dalam penulisan tugas akhir adalah hasil wawancara yang penulis 

sampaikan kepada pihak dari PT ACP terkait proses pengampunan pajak. 

1.4.2 Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi diartikan sebagai proses yang kompleks karena metode observasi 

melakukan pengumpulan data  dengan mengamati, melihat dan mengambil suatu 

data secara langsung untuk proses pengampunan pajak. Pengumpulan data untuk 

proses pengampunan pajak dilakukan di PT ACP secara langsung dengan 

mengikuti prosedur pengampunan pajak yang berlaku. 

2. Wawancara merupakan salah satu Teknik pengumpulan data yang di lakukan 

melalui kegiatan tatap muka. Wawancara dilakukan dengan manager dan staff 

Accounting & tax PT ACP secara langsung. 

3. Studi perpustakaan adalah pengumpulan data dengan melakukan pencarian  dari 

berbagai sumber seperti buku-buku, peraturan-peraturan, dan sumber lainya 

yang berhubungan dengan penulisan tugas akhir. Studi perpustakaan yang 

penulis lakukan dalam penulisan tugas akhir adalah mencara teori-teori yang si 

dapatkan di buku-buku, artikel-artikel resmi, dan peraturan-peraturan dari 

pemerintah.  

1.5 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

         Agar dokumen lebih mudah dipahami oleh pembaca, penulisan tugas akhir 

disusun secara sistematis dan dibagi menjadi lima bagian yang saling terkait. 

         Bab 1 adalah Pendahuluan. Dalam Bab 1 meliputi Latar Belakang Penulisan 

Laporan Tugas Akhir, Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir, Manfaat Penulisan 

Laporan Tugas Akhir, Metode Penulisan Laporan Tugas  Akhir dan Sistematika 

untuk Penulisan Laporan Tugas Akhir. Diantara manfaat Penulisan Laporan Tugas 

Akhir dijelaskan manfaat apa saja yang akan diperoleh dari Penulisan Laporan 
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Tugas Akhir. Dalam Metode Penulisan Laporan tugas akhir dijelaskan metode yang 

digunakan untuk menulis tugas akhir. Dalam sistem penulisan Laporan Tugas Akhir 

dijelaskan secara deskriptif struktur Laporan Tugas Akhir. 

         Bab 2 adalah Tijauan Pustaka. Dalam Bab II meliputi pemahaman dan konsep 

perpajakan khususnya pengampunan pajak secara umum, fasilitas pengampunan 

pajak dan peraturan pengampunan pajak yang berlaku. 

         Bab 3 adalah Gambaran Umum Perusahaan, Bab III berisi Profil KAP Kanaka 

Puradiredja, Suhartono, Bidang Usaha KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono, serta 

struktur organisasi yang ada di KAP kanaka Puradiedja, Suhartono. 

         Bab 4 adalah Pembahasan. Bab IV memaparkan prosedur pengampunan pajak 

PT ACP, menhitung uang tebusan PT ACP dan menjelaskan Fasilitas pengampuan 

pajak yang didapatkan PT ACP. 

         Bab 5 adalah Penutup. Bab V berisi kesimpulan dan saran. Pada bagian 

kesimpulan dijelaskan rangkuman atau ide pokok dari setiap subbagian. Dalam 

proposal yang menggambarkan pemecahan masalah atau perbaikan suatu kondisi 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

         Berdasarkan pada pembahasan bab sebelumnya dan berdasarkan data-data 

yang disajikan dari PT ACP, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Objek Pengampunan Pajak pada PT ACP telah sesuai dengan Pasal 6 PMK 

118/PMK.03/2016 tentang surat pernyataan yang disebutkan bahwa harta yang 

diungkapkan dalam surat pernyataan adalah harta yang belum atau belum 

seluruhnya di laporkan dalam SPT PPh terakhir. Objek pengampunan pajak pada 

PT ACP merupakan harta tambahan yang belum dilaporkan pada SPT PPh tahun 

2015 senilai Rp20.000.000,00 yang berupa tabungan dengan kode harta 012. 

2. Perhitungan Uang Tebusan pada PT ACP telah sesuai dengan Pasal 4 Undang-

undang Nomor 11 Tahun 2016 tentang Tarif dan Cara Menghitung Uang 

Tebusan yaitu menerapkan tarif periode ketiga sebesar 5%. PT ACP mengikuti 

program pengampunan pajak pada Februari 2017, dengan demikian 

penghitungan uang tebusan adalah Tarif X objek pengampunan pajak atau 5% 

X Rp20.000.000,00 maka uang tebusan sebesar Rp1.000.000,00. 

3. Tata Cara Penyampaian Surat Pernyataan Harta (SPH) yang dilakukan PT ACP 

ke kantor pajak telah sesuai dengan Pasal 13 ayat (6) PMK 118/PMK.03/2016 

tentang persyaratan dan Tata Cara Penyampain surat Pernyataan. Pembayaran 

uang tebusan yang dilakukan oleh PT ACP telah sesuai dengan Pasal 15 PMK 

118/PMK.03/2016 tentang pembayarn uang tebusan dengan menggunakan 

aplikasi e-billing. 

4. Fasilitas Pengampunan Pajak PT ACP adalah penghapusan sanksi administrasi 

yang ditimbulkan dari telatnya lapor SPT Masa PPN selama 72 bulan Yang 

terhitung dari Januari 2010 – Desember 2015 sebesar Rp36.000.000,00 yang 

telah sesuai dengan Pasal 23 PMK 118/PMK.03/2016 tentang fasilitas 

Pengampunan Pajak.
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5.2  Saran 

         Dengan memperhatika serangkain pemanfaatan fasilitas pengampunan pajak 

pada PT ACP, terdapat beberapa saran yaitu 

1. Seharusanya PT ACP melakukan pelaporan SPT masa PPN setiap bulan sesuai 

dengan batas waktu yang telah ditetapkan dalam undang-undang perpajakan 

yang berlaku. 

2. Perlu adanya seminar dan pelatihan pajak bagi setiap karyawan bagian 

perpajakan PT ACP untuk memahami lebih lanjut tentang undang-undang 

perpajakan yang berlaku karena belum mengetahui batas waktu pelaporan SPT 

Masa PPN. 
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